





Afiyanti, Y & Rachmawati, I.N. (2014). Metodologi penelitian kualitatif dalam 
riset keperawatan. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada. 
 
Alemayehu, M. Tinsae, F. Haileslassie, K. Seid,O. Gebregziabher, G. Yebyo, H. 
(2015). Undernutrition status and associated factors in under-5 children, 
in Tigray, Northtern Ethiophia. Nutrition 31. 964-970 
 
Betz, C, L. Sowden, L, A. (2002). Buku saku keperawatan pediatri Ed 3. Jakarta : 
EGC 
 
Brown, C.R.L., Linda D., Alexandra L., Janet B., Sonia S. (2014). Factors 
influencing the reason why mothers stop breastfeeding. Canadian Journal 
of Public Health, 105(3), 1-12. 
 
Departemen Kesehatan. (2016). Pedoman umum pemberian makanan 
pendamping air susu ibu (MP-ASI) lokal  
 
Dinas Kesehatan Provinsi Sumatra Barat. (2015). Cakupan pemberian ASI 
Ekslusif di kota padang 
Encyclopedia of Children’s Health. (2015). Working mothers. Diakses pada 
tanggal 18 April 2017 dari 
www.healthofchildren.com/U-Z/Working-Mothers.html 
 
Friedman, Marilyn M. (2010). Buku ajar keperawatan keluarga: riset, teori dan 
praktik. Jakarta: EGC. 
Gessese, D. Bolka, H. Abajobir, A, A. Tegabu, D. (2013). The practice of 
complementary feedingand associated factors among mothers of children 
6-23 month of age in enemay district northwest ethiopia. Nutrition and 
Foof Sciences. Vol. 44 Iss 3 pp. 230-240 
Haryani. (2014) Alasan tidak diberikannya ASI Ekslusif oleh ibu bekerja di kota 
mataram nusa tengggara barat. Thesis terpublikasi 
Hatfield, N, T. (2010). Introductory maternity & pediatric nursing. 3
rd
 edition.  
Hidayat, A,  A,  A. (2012). Pengantar ilmu keperawatan. Jakarta : Salemba 
Medika 
Imai, C, M. Gunnarsdottir, I. Thorisdottir, B. Halldorsson, T, I. Thorsdottir, I. 
(2014). Associations between infant feeding practice prior to six months 





Issaka, A, I. Agho, E, K. Burns, P. Page, A. Dibleys, M, J. (2013). Determinants 
of indadequate complementary feeding practices among children aged 
6-23 month in ghana. Public Health Nutrition : 18(4), 669-678 
Kabir, A. Maitrot, M. (2017). Factors influencing feeding practices of extreme 
poor infants and young children in famillies of working mothers in Dhaka 
Slums : A Qualitative Study  
Kamus Besar Bahasa Indonesia. Diakses pada tanggal 7 Juli 2017 dari 
http://kbbi.web.id  
Kementrian Kesehatan Republik Indonesia. (2013). Riset kesehatan dasar tahun 
2013. Jakarta : Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan 
Kementrian Kesehatan RI.  
Kementrian Kesehatan Republik Indonesia. (2014). Pedoman gizi seimbang. 
Jakarta 
Kumar, V. et al. (2015). Infant and young child feeding behaviours among 
working mothers in India : Implications for Global Health Policy and 
Practice. International Journal of MCH and AIDS. (3). 7-15 
Kusumaningrum, T. (2016). Gambaran faktor-faktor ibu yang tidak memberikan 
ASI ekslusif di Desa Cepokosawit Kabupaten Boyolali. Skripsi 
Terpublikasi 
Lestari, M, U. (2012). Hubungan pemberian makanan pendamping ASI (MP-ASI) 
dengan ttatus gizi anak usia 1-3 tahun di Kota Padang Tahun 2012. Artikel 
Penelitian. Diunduh  pada tanggal 7 April 2017 dari  
http://jurnal.fk.unand.ac.id 
Lowdermilk, Perry, Cashion, Alde. (2012). Maternity & Women’s Health Care, 
10th ed. Elsevier 
Mahayu, Puri. (2014). Imunisasi dan Nutirisi. Yograkarta : Bukubiru 
Megbib, E. Shumey, A. Ferede, S. Haile, F. (2014). Magnitude and factors 
associated with appropriate complementary feeding among mothers having 
children 6-23 months of age in northern ethiopia : a community based 
cross sectional study. Journal of Food and Nutrition Sciences. 36-42 
Mehkari, S. Zehra, N. et-al. (2014). Breastfeeding and weaning : Awareness and 
practices among female health provider working in a tertiary care hospital 
of Kerachi-Pakistan. International Journal of Women’s Health and 
Reproduction Sciences. Vol. 2, No.5. 281-286 
Mohammed, S ,G ,S. (2014). Infants feeding and weaning practices among 
mothers in Northtern Kordofan State, Sudan. European Scientific Journal. 




Mufida, dkk. (2015). Prinsip dasar makanan pendamping air susu ibu (MP-ASI) 
untuk bayi usia 6-24 Bulan. Jurnal Pangan dan Agroindustri Vol.3 No 4 
p.1646-1651 
Notoatmodjo, Soekidjo. (2010). Ilmu perilaku kesehatan. Jakarta: PT Rineka 
Cipta. 
 
Oxford. (2014). Minidictionary of nurses 7th Edition 
Prabantini, Dwi. (2010). A to Z makanan pendamping ASI. Yogyakarta : Penerbit 
Andi 
Perry, et-al. (2010). Maternal child nursing, 4th ed. Elsevier 
Reksodiharprojo, S. Karseno. (2001). Ekonomi Perkotaan. Yogyakarta : BPFE 
Rizkianti, A; Prasodjo, R; Novianti; Saptarini, I. (2014). Analisis faktor 
keberhasilan praktik pemberian ASI Eksklusif ditempat bekerja pada 
buruh industri tekstil di Jakarta. Buletin Penelitian Kesehatan, 42(4), 
237-248. 
Satori, D. Komariah, A. (2013). Metodologi penelitian kualitatif. Bandung : 
Alfabeta CV 
Savitri, Astrid. (2016). Super komplit 365 hari MPASI+. Yogyakarta : Penerbit 
Idesegar 
Schult, M, P. (2015). What mothers want : the impact of structural and cultural 
factors on mother’s preferred working hours in western europe. Advances 
in Lofe Course Research. 16-25 
Suci, W, N, W. (2013). Gambaran tingkat pertumbuhan dan perkembangan bayi 
usia 1 sampai 6 bulan yang diberi makanan pendamping ASI di Desa 
Sambiroto Pracimantoro Wonogiri. Skripsi Terpublikasi 
Sudaryoanto, Gatot. (2014). Mpasi super lengkap. Jakarta : Penebar Plus 
Sugiyono. (2014). Metode penelitian kuantitatif, kualitatif, dan R & D. Bandung : 
Alfabeta 
Supardi, S. Rustika. (2013). Buku ajar metodologi riset keperawatan. Jakarta : CV. 
Trans Info Media. 
Suprijati. (2014). Faktor-faktor yang menghambat ibu dalam pemberian asi 
ekslusif di wilayah puskesmas pembantu bagi kecamatan madiun 
kabupaten madiun. Jurnal Delima Harapan, Vol 2, No. 1 : 66-76 
Susilaningrum, R. Nursalam, Utami. (2013). Asuhan Keperawatan Bayi dan 




Susilo,W,H. Kusumaningsih, C, I. Aima, H. Hutajulu, J. (2015) Riset kualitatif 
dan aplikasi penelitian ilmu keperawatan : analisis data dengan 
pendekatan fenomenologi, colaizzi dan perangkat lunak N Vivo. Jakarta : 
CV Trans Info Media 
Syafaruddin, Anzishan. (2004). Sistem pengambilan keputusan. Jakarta : Grasindo 
Varghese, S. Susmitha, A. (2015) Textbook of pediatric nursing. India : Jaypee 
Brothers Medical Publisher 
Victor, R. Baines, S, K. Agho, K, E. Dibley, M, J. (2013). Factors associated with 
inappropriate complementary feeding practices among 6-23 months in 
tanzania. Maternal and Child Nutrition. Article 
Walyani, E, S. (2015). Perawatan kehamilan dan menyusui anak pertama agar 
bayi lahir dan tumbuh sehat. Yogyakarta : Pustaka Baru Press  
Wang, J. et-al. (2016). Introducing of complementary feeding before 4 months of 
age increasing the risk of childhood overweight or obesity : a meta 
analysis of prospective cohort study. Nutrition Reesearch 36,759-770 
Waryana. (2010). Gizi reproduksi. Yogyakarta : Pustaka Rihama 
Wong, D, L. Et-al. (2008). Buku ajar keperawatan pediatrik. Jakarta : EGC 
World Health Organization. (2003). Global strategy for infant and young child 
feeding 
World Health Organization. (2008). Strengthening action to improve feeding for 
infants and young children 6-23 months of age in nutrition and child health 
programmes. diakses pada tanggal 4 April 2017 pukul 20.20 WIB  dari 
www.who.int/nutrition/publications/infant_feeding/en/ 
World Health Organization. (2016). Infant and young child feeding diakses pada 
tanggal 5 Februari 2017 dari 
https://who.int/mediacentre/factsheets/fs342/en/ 
Yogi, E, D. (2014). Pengaruh pola pemberian ASI dan makanan pendamping ASI 
terhadap status gizi bayi usia 6-12 bulan . Jurnal Delima Harapan, Vol.2, 
No.1 
Zahiruddin, Q, S. Kogade, P. Kawalkar, U. Khatib, N. Gaidhane, S. (2016). 
Challenges and patterns of complementary feeding for women in 
employment: A qualitative study from rural india. Current Research in 
Nutrition and Food Science,4(1), 48-53. doi:http://dx.doi.org/Home  
 
